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Abstract

Language proficiency is important in IPAS learning, yet conventional evaluation in Grade
V of SDN 86 Singkawang gives students limited room to demonstrate their language
ability, making the relationship between reading interest and Linguistic Intelligence
through the game-based digital evaluation media Baamboozle worth examining. This study
aimed to analyze the relationship between reading interest and Linguistic Intelligence
through Baamboozle evaluation media in elementary school IPAS learning. A quantitative
correlational design was used, involving 28 fifth-grade students selected through purposive
sampling, conducted at SDN 86 Singkawang during the current semester. The procedure
included delivering IPAS material, evaluating students via Baamboozle, administering
questionnaires, and statistically analyzing the data. Data were collected using valid and
reliable reading interest (16 items) and Linguistic Intelligence (15 items) Likert-scale
questionnaires, then analyzed through normality, linearity, and Pearson Product Moment
correlation tests. Results showed reading interest (M=73.77) and Linguistic Intelligence
(M=77.65) were both high, yet their correlation was very weak and non-significant
(r=0.064; p=0.641>0.05; r>=0.004 or 0.4%). It was concluded that reading interest is not a
dominant factor for Linguistic Intelligence; combining Baamboozle with higher-order
thinking activities, discussion, and reflective writing is recommended for future research.

Keywords: Reading Interest, Linguistic Intelligence, Baamboozle, Evaluation Media,
IPAS Learning

Abstrak

Kemampuan berbahasa berperan penting dalam pembelajaran IPAS, namun evaluasi
konvensional di kelas V SDN 86 Singkawang belum banyak memberi ruang bagi siswa
menunjukkan kemampuan berbahasanya, sehingga hubungan antara minat membaca dan
linguistic intelligence melalui evaluasi berbasis permainan digital Baamboozle menarik
dikaji. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan minat membaca dengan linguistic
intelligence siswa melalui media evaluasi Baamboozle dalam pembelajaran IPAS SD.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional, melibatkan 28
siswa kelas V yang dipilih secara purposive sampling sebagai subjek, dilaksanakan di SDN
86 Singkawang pada semester berjalan. Alur penelitian meliputi penyampaian materi IPAS,
evaluasi menggunakan Baamboozle, pengisian angket, dan analisis data secara statistik.
Data dikumpulkan melalui angket minat membaca (16 butir) dan angket linguistic
intelligence (15 butir) berskala Likert yang valid dan reliabel, kemudian dianalisis
menggunakan uji normalitas, linearitas, dan korelasi Pearson Product Moment. Hasil
menunjukkan minat membaca (M=73,77) dan [linguistic intelligence (M=77,65)
berkategori tinggi, namun korelasi keduanya sangat lemah dan tidak signifikan (r=0,064;
p=0,641>0,05; 1>=0,004 atau 0,4%). Disimpulkan bahwa minat membaca bukan faktor
dominan bagi linguistic intelligence, sehingga direkomendasikan pemaduan Baamboozle
dengan aktivitas berpikir tingkat tinggi, diskusi, dan penulisan reflektif pada penelitian
selanjutnya.

Kata Kunci: Minat Membaca, Linguistic Intelligence, Baamboozle, Media Evaluasi,
Pembelajaran IPAS
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PENDAHULUAN

Pendidikan dasar merupakan
fondasi utama dalam membentuk
kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik  siswa, termasuk di
dalamnya  kemampuan  berbahasa.
Kemampuan berbahasa memiliki peran
penting dalam proses pembelajaran
karena menjadi sarana bagi siswa untuk

memahami informasi,
mengomunikasikan ~ gagasan,  serta
berinteraksi dengan lingkungan

belajarnya  secara  aktif. = Dalam
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
dan  Sosial (IPAS), kemampuan
berbahasa diperlukan agar siswa mampu

memahami berbagai informasi
konseptual, menjelaskan  hubungan
antarfenomena, menghubungkan

pengetahuan baru dengan pengetahuan
sebelumnya, dan mengomunikasikan
hasil pemikirannya secara efektif, baik
secara lisan maupun tulisan. Tanpa
kemampuan berbahasa yang memadai,
siswa akan mengalami kesulitan dalam
mengikuti proses pembelajaran yang
menuntut pemahaman konsep sekaligus
kemampuan menyampaikan gagasan.
Oleh  karena itu, pengembangan
kemampuan berbahasa menjadi salah
satu aspek penting vyang perlu
diperhatikan ~ secara  serius  guna
mendukung keberhasilan pembelajaran
IPAS di sekolah dasar, sekaligus menjadi
dasar bagi pengembangan kemampuan
literasi siswa pada jenjang pendidikan
selanjutnya.

Salah satu aktivitas yang
berkaitan erat dengan kemampuan
berbahasa adalah minat membaca.
Handayani et al. (2024) menjelaskan
bahwa minat baca merupakan kegiatan
membaca yang dilakukan siswa selama
proses pembelajaran atas dasar kemauan
diri sendiri tanpa adanya paksaan dari

pihak lain, sehingga aktivitas tersebut
cenderung berlangsung secara
berkelanjutan dan tidak sekadar bersifat
instruksional. Kemampuan berbahasa
yang terbentuk melalui kebiasaan
membaca tersebut selanjutnya berkaitan
erat dengan linguistic intelligence, yaitu
salah satu jenis kecerdasan dalam teori
kecerdasan majemuk yang dikemukakan
oleh  Gardner (2011).  Linguistic
intelligence mencakup kemampuan
individu dalam memahami, mengolah,
dan menggunakan bahasa secara efektif,
baik secara lisan maupun tulisan, yang
tercermin melalui aktivitas membaca,
menulis, berbicara, mendengarkan, serta
menyampaikan gagasan dalam berbagai
situasi komunikasi. Dengan demikian,
minat membaca  dan  [inguistic
intelligence merupakan dua konstruk
yang secara konseptual saling berkaitan,
meskipun keduanya tetap dapat dikaji
sebagai variabel yang berdiri sendiri.
Pengembangan linguistic
intelligence tidak hanya bergantung pada
kemampuan memahami teks secara pasif,
tetapi juga memerlukan pengalaman
berbahasa yang beragam dan
berkelanjutan, mulai dari kegiatan
membaca, menulis, hingga berdiskusi.
Hal ini didukung oleh temuan
Gebremeskel et al. (2024) yang
menunjukkan bahwa tugas membaca
yang dirancang berdasarkan pendekatan
multiple intelligence dapat meningkatkan
berbagai aspek keterampilan membaca
siswa, termasuk pemahaman dan
kelancaran membaca. Sejalan dengan hal
tersebut, Zarei dan Shokri Afshar (2014)
menemukan bahwa kemampuan yang
berkaitan dengan multiple intelligences
dapat digunakan untuk memprediksi
kemampuan pemahaman membaca dan
penguasaan kosakata siswa secara
signifikan. Kedua temuan tersebut
memperkuat pandangan bahwa
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kemampuan linguistik dan aktivitas
membaca memiliki keterkaitan yang
penting dalam proses pengembangan
literasi siswa, meskipun kekuatan
hubungan tersebut dapat bervariasi
tergantung pada konteks dan
karakteristik pembelajaran yang
diterapkan.

Secara lebih spesifik, Dalman
(2017) mendefinisikan minat membaca
sebagai kecenderungan seseorang untuk
melakukan kegiatan membaca dengan
rasa senang dan tanpa paksaan dari pihak
mana pun. Minat membaca tidak hanya
berkaitan dengan frekuensi membaca,
tetapi juga mencerminkan ketertarikan,
motivasi, dan tingkat keterlibatan siswa
dalam aktivitas membaca sehari-hari.
Minat yang tinggi dapat mendorong
siswa untuk lebih sering berinteraksi
dengan bahan bacaan, baik di lingkungan
sekolah maupun di luar sekolah, sehingga
memberi kesempatan yang lebih luas
untuk memperkaya kosakata, memahami
struktur bahasa, dan mengembangkan
pemahaman terhadap informasi yang
dibaca. Dengan kata lain, minat
membaca berperan sebagai pendorong
awal yang memungkinkan siswa
memperoleh paparan bahasa secara lebih
intensif, meskipun hal tersebut belum
tentu secara otomatis diikuti oleh
peningkatan seluruh aspek kemampuan
berbahasa lainnya.

Selain faktor internal siswa,
perkembangan kemampuan linguistik
juga tidak dapat dilepaskan dari peran
media pembelajaran yang digunakan
guru di kelas. Arsyad (2017) menjelaskan
bahwa media pembelajaran berfungsi
untuk  menyalurkan  pesan  serta
merangsang pikiran, perasaan, perhatian,
dan minat siswa dalam belajar, sehingga
proses penyampaian materi menjadi lebih
bermakna. Salah satu media evaluasi
digital yang dapat dimanfaatkan dalam

pembelajaran adalah Baamboozle, yaitu
media evaluasi berbasis permainan yang
memungkinkan guru menyajikan
pertanyaan dalam suasana pembelajaran
yang  interaktif, = kompetitif, dan
menyenangkan.  Melalui  tampilan
berbasis tim dan sistem skor yang
menarik, berpotensi
mendorong partisipasi aktif siswa selama
proses evaluasi, sekaligus menciptakan
situasi belajar yang tidak sepenuhnya
bersifat satu arah seperti pada evaluasi
konvensional.

Baamboozle

Relevansi penggunaan media
berbasis permainan tersebut turut
didukung oleh perkembangan kajian
digital game-based learning. Ronimus et
al. (2014) mengkaji keterlibatan siswa
selama pembelajaran membaca berbasis
permainan digital dan menemukan
bahwa karakteristik permainan, seperti
durasi penggunaan, bentuk penghargaan,
dan tingkat tantangan yang diberikan,
berkaitan erat dengan tingkat keterlibatan
siswa selama proses belajar berlangsung.
Sejalan dengan itu, Lee dan Zhu (2022)
menunjukkan bahwa digital game-based
learning dapat dimanfaatkan untuk
mengembangkan keterampilan literasi
siswa pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah, sekaligus memenuhi standar
pembelajaran yang ditetapkan. Meskipun
kedua penelitian tersebut tidak secara
khusus  menggunakan  Baamboozle,
temuan-temuan tersebut memperkuat
asumsi bahwa karakteristik media
permainan  digital secara = umum
berpotensi menciptakan pengalaman
belajar membaca dan berbahasa yang
lebih interaktif dibandingkan metode
evaluasi konvensional.

Membaca pada dasarnya
merupakan proses memperoleh pesan
yang disampaikan penulis melalui bahasa
tulis (Tarigan, 2008). Melalui aktivitas
tersebut, siswa memperoleh kesempatan
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untuk memperkaya kosakata, memahami
struktur kalimat, menginterpretasikan
informasi, serta ~ mengembangkan
kemampuan berpikirnya secara bertahap.
Hidi dan Renninger (2006) menjelaskan
bahwa minat berkembang melalui
beberapa tahapan, mulai dari ketertarikan
situasional yang bersifat sementara
hingga minat individu yang lebih
menetap dan mendalam. Sementara itu,
Hong dan Lee (2023) serta Jang (2023)
menegaskan pentingnya motivasi dan
keterlibatan kognitif dalam praktik
membaca digital bagi perkembangan
literasi siswa di era pembelajaran
berbasis teknologi. Meskipun demikian,
tingginya minat membaca tidak selalu
menjamin bahwa kemampuan linguistik
siswa berkembang pada tingkat yang
setara, mengingat kemampuan tersebut
juga dipengaruhi oleh pengalaman
berbahasa  lain  seperti = menulis,
berdiskusi, dan mengomunikasikan
gagasan secara lisan (Slavin, 2018).
Dengan demikian, hubungan antara
minat membaca  dan  [linguistic
intelligence perlu dipandang sebagai
hubungan yang kompleks dan tidak
selalu bersifat linear.

Berdasarkan hasil pengamatan
awal di kelas V SDN 86 Singkawang,
ditemukan bahwa minat membaca siswa
terlihat bervariasi antara satu siswa
dengan siswa lainnya, namun proses
evaluasi pembelajaran [PAS yang
berlangsung selama ini masih cenderung
menggunakan bentuk evaluasi
konvensional, seperti tes tertulis atau
tanya jawab klasikal, yang kurang
memberi ruang bagi siswa untuk
menunjukkan kemampuan berbahasanya
secara aktif,
menjelaskan,

misalnya dalam
mendiskusikan,  atau
menyampaikan gagasan secara lisan.
Kondisi tersebut menimbulkan
pertanyaan apakah siswa yang memiliki

minat membaca tinggi juga akan
menunjukkan linguistic intelligence yang
tinggi ketika dihadapkan pada bentuk
evaluasi yang berbeda, yakni evaluasi
berbasis permainan digital seperti
Baamboozle yang menuntut respons
cepat, interaksi antarsiswa, dan unsur
kompetisi dalam menjawab pertanyaan.
Permasalahan inilah yang mendasari
perlunya  pengkajian  lebih  lanjut
mengenai hubungan kedua variabel
tersebut pada konteks pembelajaran yang
sesungguhnya.

Kajian  terdahulu  mengenai
hubungan  minat membaca  dan
kemampuan berbahasa menunjukkan
hasil yang belum konsisten satu sama
lain. Liu et al. (2025) dan Zhu et al.
(2026) menemukan adanya hubungan
positif antara minat membaca dan
kemampuan berbahasa siswa sekolah
dasar, sedangkan Lestiawati & Rostini
(2026) dan Tangkearing et al. (2026)
justru menemukan hubungan yang
rendah atau tidak signifikan pada konteks
penelitian yang berbeda. Perbedaan
temuan tersebut menunjukkan adanya
research gap yang perlu dikaji lebih
lanjut, terutama karena penelitian
mengenai hubungan minat membaca dan
linguistic intelligence dalam konteks
evaluasi berbasis permainan digital pada
pembelajaran IPAS di sekolah dasar
masih  sangat terbatas jumlahnya.
Sebagian besar kajian sebelumnya
cenderung membahas minat membaca
dan kemampuan berbahasa secara
terpisah dari penggunaan media evaluasi
digital, sehingga belum menggambarkan
secara khusus bagaimana kedua variabel
tersebut saling berkaitan ketika siswa
dihadapkan pada situasi evaluasi berbasis
permainan seperti Baamboozle.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis hubungan antara minat
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membaca dengan linguistic intelligence
siswa melalui penggunaan media
evaluasi Baamboozle dalam
pembelajaran IPAS di kelas V sekolah
dasar. Melalui penelitian ini, diharapkan
dapat diperoleh gambaran yang lebih
jelas mengenai sejauh mana minat
membaca berkontribusi terhadap
kemampuan linguistik siswa ketika
dihadapkan pada bentuk evaluasi
pembelajaran berbasis permainan digital,
sekaligus memberikan masukan bagi
guru dalam merancang strategi evaluasi
yang lebih variatif untuk mendukung
pengembangan kemampuan berbahasa
siswa secara menyeluruh.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain
korelasional untuk menganalisis
hubungan antara minat membaca dengan
linguistic intelligence siswa. Pendekatan
kuantitatif dipilih karena penelitian ini
bertujuan untuk mengukur dan menguji
hubungan antarvariabel secara numerik
berdasarkan data yang terukur, bukan
untuk mengeksplorasi makna atau
pengalaman secara mendalam. Desain
korelasional digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya hubungan
antara dua variabel tanpa memberikan
perlakuan khusus terhadap variabel yang
diteliti (Sugiyono, 2019). Dengan desain
ini, peneliti tidak memanipulasi kondisi
belajar siswa, melainkan mengamati dan
mengukur kedua variabel sebagaimana
adanya dalam konteks pembelajaran
yang berlangsung secara alami. Variabel
dalam penelitian ini terdiri atas minat
membaca sebagai variabel bebas (X) dan
linguistic intelligence sebagai variabel
terikat (Y), yang keduanya diukur secara
bersamaan pada subjek penelitian yang

sama guna melihat pola hubungan di
antara keduanya.

Subjek dalam penelitian ini
adalah siswa kelas V sekolah dasar yang
menjadi  lokasi penelitian, dengan
populasi mencakup seluruh siswa pada
jenjang tersebut. Sampel penelitian
berjumlah 28 siswa yang dipilih
menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu teknik penentuan sampel
berdasarkan pertimbangan atau kriteria
tertentu yang disesuaikan dengan tujuan
penelitian (Arikunto, 2013). Pemilihan
sampel dilakukan dengan
mempertimbangkan karakteristik siswa
yang relevan dengan variabel penelitian,
seperti  keikutsertaan  aktif  dalam
pembelajaran IPAS dan kesediaan untuk
mengikuti seluruh rangkaian kegiatan
penelitian, mulai dari proses
pembelajaran, evaluasi menggunakan
Baamboozle, hingga pengisian angket.
Dengan teknik ini, sampel yang diperoleh
diharapkan dapat merepresentasikan
kondisi minat membaca dan [linguistic
intelligence siswa pada kelas yang
menjadi subjek penelitian.

Penelitian ini dilaksanakan di
kelas V SDN 86 Singkawang, yang
dipilih sebagai lokasi penelitian karena
sekolah tersebut menerapkan
pembelajaran IPAS dengan
memanfaatkan media evaluasi digital
dalam proses pembelajarannya, termasuk
penggunaan Baamboozle sebagai salah
satu alat evaluasi. Pelaksanaan penelitian
dilakukan pada semester berjalan,
bertepatan dengan jadwal pembelajaran
IPAS yang telah ditentukan oleh pihak
sekolah, sehingga proses pengambilan
data tidak mengganggu  ataupun
mengubah struktur pembelajaran yang
biasa berlangsung di kelas tersebut.
Penentuan waktu penelitian disesuaikan
dengan materi IPAS yang sedang
diajarkan pada periode tersebut, dengan
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tujuan agar proses evaluasi menggunakan
Baamboozle dapat dilaksanakan secara
alami sebagai bagian dari rangkaian
pembelajaran, bukan sebagai kegiatan
tambahan yang terpisah dari konteks
kelas.

Pelaksanaan penelitian
dilakukan melalui beberapa tahapan yang
disusun secara sistematis. Pertama, guru
menyampaikan materi IPAS kepada
siswa sesuai dengan materi pembelajaran
yang telah ditentukan dalam kurikulum
kelas V. Kedua, setelah penyampaian
materi selesai, siswa mengikuti kegiatan
evaluasi menggunakan media kuis digital
Baamboozle, yang pada tahap ini siswa
menjawab pertanyaan yang disajikan
secara  interaktif = dalam  suasana
permainan  yang  kompetitif = dan
menyenangkan. Ketiga, setelah kegiatan
evaluasi selesai dilaksanakan, siswa
mengisi angket minat membaca dan
angket linguistic intelligence yang telah
disiapkan oleh peneliti. Keempat, data
hasil pengisian kedua angket tersebut
dikumpulkan, diberi skor sesuai pedoman
penskoran, kemudian dianalisis secara
statistik. Alur tersebut menempatkan
Baamboozle sebagai media evaluasi
dalam proses pembelajaran, bukan
sebagai bentuk perlakuan eksperimen
terhadap variabel penelitian, sehingga
hubungan yang diuji mencerminkan
kondisi pembelajaran yang
sesungguhnya.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan angket minat
membaca dan  angket  [linguistic
intelligence. Angket minat membaca
terdiri atas 16 butir pernyataan,
sedangkan angket linguistic intelligence
terdiri atas 15 butir pernyataan, dengan
kedua instrumen menggunakan skala
Likert yang terdiri atas empat alternatif
jawaban, yaitu sangat setuju, setuju, tidak
setuju, dan sangat tidak setuju. Untuk

pernyataan yang bersifat positif, skor
diberikan dari 4 hingga 1, sedangkan
untuk pernyataan yang bersifat negatif,
skor diberikan secara terbalik guna
menjaga konsistensi arah pengukuran.
Sebelum digunakan, kedua instrumen
tersebut melalui uji kelayakan berupa
validitas isi (content validity) dengan
melibatkan tiga validator ahli. Hasil
validasi  angket minat membaca
menunjukkan nilai rata-rata penilaian
sebesar 4,6 pada rentang skala 1-5 dan
termasuk kategori sangat valid, yang
berarti instrumen tersebut telah sesuai
dengan aspek materi, konstruksi, dan
bahasa yang dinilai oleh validator. Selain
itu, hasil pengujian reliabilitas terhadap
angket linguistic intelligence
menunjukkan nilai Cronbach's Alpha
sebesar 0,889, yang lebih besar dari 0,70
sehingga instrumen dinyatakan reliabel
dan memiliki konsistensi internal yang
tinggi.

Data yang telah diperoleh
selanjutnya  dianalisis menggunakan
statistik ~ deskriptif =~ dan  statistik
inferensial. Analisis deskriptif digunakan
untuk mengetahui gambaran umum
tingkat minat membaca dan [linguistic
intelligence siswa berdasarkan nilai rata-
rata serta distribusi kategori masing-
masing variabel. Selanjutnya, untuk
menguji  hubungan antara  minat
membaca dan [linguistic intelligence,
digunakan analisis korelasi Pearson
Product Moment. Sebelum uji korelasi
dilakukan, data terlebih dahulu diuji
melalui uji prasyarat, yaitu uji normalitas
untuk mengetahui distribusi data dan uji
linearitas untuk mengetahui apakah
hubungan antara kedua variabel bersifat
linear. Pengujian hipotesis dilakukan
pada taraf signifikansi 5% (a = 0,05),
dengan  ketentuan  apabila  nilai
signifikansi yang diperoleh lebih besar
dari 0,05, maka hubungan antara kedua
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variabel dinyatakan tidak signifikan
secara statistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil analisis deskriptif
menunjukkan  bahwa  skor minat

membaca siswa kelas V SDN 86
Singkawang memiliki nilai rata-rata
sebesar 73,77. Nilai tersebut diperoleh
dari hasil pengisian angket minat
membaca yang terdiri atas 16 butir

pernyataan dengan skala Likert empat
alternatif jawaban, yang diisi oleh 28
siswa yang menjadi sampel penelitian.
Berdasarkan klasifikasi kategori yang
digunakan dalam penelitian ini, nilai rata-
rata sebesar 73,77 tersebut termasuk
dalam kategori tinggi. Skor minat
membaca yang diperoleh masing-masing
siswa selanjutnya dikelompokkan ke
dalam lima kategori, yaitu sangat tinggi,
tinggi, cukup, rendah, dan sangat rendah,
sebagaimana disajikan secara rinci pada
Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Distribusi Tingkat Minat Membaca

Kategori Frekuensi Persentase (%)
Sangat Tinggi 16 29
Tinggi 36 64
Cukup 4 7
Rendah 0 0
Sangat Rendah 0 0

Berdasarkan Tabel 1, distribusi
minat membaca siswa tersebar pada tiga
kategori dari total 28 siswa yang menjadi
sampel penelitian, yaitu kategori sangat
tinggi, tinggi, dan cukup. Kategori tinggi
memiliki frekuensi terbanyak, yaitu 36
responden dengan persentase 64%,
diikuti oleh kategori sangat tinggi
sebanyak 16  responden
persentase 29%, dan kategori cukup

dengan

sebanyak 4 responden dengan persentase
7%. Sementara itu, tidak terdapat satu
pun siswa yang berada pada kategori
rendah maupun sangat rendah, sehingga
seluruh data minat membaca siswa
terkonsentrasi pada tiga kategori teratas
dari lima kategori yang ditetapkan.

Hasil analisis deskriptif untuk

menunjukkan nilai rata-rata sebesar
77,65. Nilai tersebut diperoleh dari hasil
pengisian angket linguistic intelligence
yang terdiri atas 15 butir pernyataan
dengan skala Likert yang sama, yang diisi
oleh 28 siswa yang sama dengan sampel
pada  variabel minat membaca.
Berdasarkan klasifikasi kategori yang
digunakan dalam penelitian ini, nilai rata-
rata sebesar 77,65 tersebut termasuk
dalam kategori tinggi, dengan nilai yang
sedikit lebih besar dibandingkan nilai
rata-rata minat membaca. Skor linguistic
intelligence  masing-masing  siswa
selanjutnya dikelompokkan ke dalam
lima kategori yang sama, sebagaimana
disajikan pada Tabel 2 berikut.

variabel linguistic intelligence
Tabel 2. Distribusi Tingkat Linguistic Intelligence
Kategori Frekuensi Persentase (%)
Sangat Tinggi 23 41
Tinggi 30 54
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Cukup 3 5
Rendah 0 0
Sangat Rendah 0 0

Berdasarkan Tabel 2, distribusi
linguistic intelligence siswa juga tersebar
pada tiga kategori dari total 28 siswa,
yaitu sangat tinggi, tinggi, dan cukup.
Kategori tinggi memiliki frekuensi
terbanyak, yaitu 30 responden dengan
persentase 54%, diikuti oleh kategori
sangat tinggi sebanyak 23 responden
dengan persentase 41%, dan kategori
cukup sebanyak 3 responden dengan
persentase 5%. Seperti halnya pada
variabel minat membaca, tidak terdapat
siswa yang berada pada kategori rendah
maupun sangat rendah untuk variabel
linguistic intelligence, sehingga sebaran
data pada kedua variabel menunjukkan
pola konsentrasi yang serupa pada tiga
kategori teratas.

Sebelum dilakukan pengujian
hipotesis, data yang telah dikumpulkan
terlebih dahulu diuji melalui uji prasyarat
analisis, yang terdiri atas uji normalitas
dan uji linearitas. Uji normalitas
dilakukan untuk mengetahui apakah data
kedua variabel berdistribusi normal, dan

hasil pengujian menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,200, yang berada
di atas nilai 0,05. Uji linearitas dilakukan
untuk mengetahui apakah hubungan
antara kedua variabel bersifat linear, dan
hasil pengujian menunjukkan nilai
signifikansi deviation from linearity
sebesar 0,340, yang juga berada di atas
nilai 0,05. Kedua hasil uji prasyarat
tersebut menjadi dasar bagi pelaksanaan
analisis  korelasi Pearson  Product
Moment pada tahap analisis berikutnya.

Setelah uji prasyarat terpenuhi,
dilakukan analisis korelasi Pearson
Product Moment untuk mengetahui
hubungan antara minat membaca dan
linguistic intelligence pada 28 siswa yang
menjadi  sampel penelitian.  Hasil
perhitungan korelasi tersebut disajikan
secara ringkas pada Tabel 3 berikut, yang
memuat nilai koefisien korelasi (r), nilai
signifikansi (p), koefisien determinasi
(r?), serta keterangan tingkat hubungan
antara kedua variabel.

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Minat Membaca dan Linguistic Intelligence

Variabel Thitung Sig. (p) r’ Keterangan
Minat Membaca — 10,064 0,004 | Sangat lemah dan tidak
Linguistic Intelligence signifikan

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh
nilai koefisien korelasi sebesar r = 0,064
dengan nilai signifikansi p = 0,641. Nilai
koefisien korelasi tersebut berada pada
rentang mendekati nol, sehingga secara
numerik menunjukkan tingkat keeratan
hubungan yang sangat rendah antara skor
minat membaca dan skor [linguistic
intelligence pada data yang dianalisis.
Nilai signifikansi sebesar 0,641 tersebut
jauh berada di atas taraf signifikansi 5%

(o = 0,05) yang ditetapkan dalam
pengujian hipotesis penelitian ini.

Nilai  koefisien  determinasi
dalam penelitian ini dihitung berdasarkan
kuadrat koefisien korelasi, yaitu r* =
(0,064)> = 0,004096, yang dibulatkan
menjadi 0,004 atau setara dengan 0,4%.
Angka tersebut menunjukkan besarnya
proporsi variasi [linguistic intelligence
yang secara linear berkaitan dengan
variasi minat membaca dalam data
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penelitian ini, yaitu sebesar 0,4% dari
total variasi yang ada. Dengan demikian,
sisa proporsi variasi sebesar 99,6%
merupakan bagian yang berkaitan dengan
variabel-variabel lain di luar minat
membaca yang tidak diukur dalam
penelitian ini.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
adanya kesenjangan yang menarik untuk
dicermati antara kategori masing-masing
variabel dengan hasil uji hubungan di
antara keduanya. Minat membaca siswa
kelas V SDN 86 Singkawang berada pada
kategori tinggi dengan nilai rata-rata
73,77, dan linguistic intelligence siswa
juga berada pada kategori tinggi dengan
nilai rata-rata 77,65. Meskipun demikian,
hasil wuji korelasi Pearson Product
Moment menunjukkan bahwa hubungan
antara kedua variabel tersebut sangat
lemah dan tidak signifikan, dengan nilai r
=0,064 dan p=0,641 (p > 0,05). Kondisi
ini memperlihatkan bahwa tingginya skor
pada satu variabel tidak dapat digunakan
untuk memprediksi tingginya skor pada
variabel lain secara linear. Temuan ini
sejalan dengan pandangan Gardner
(2011) bahwa [linguistic intelligence
bersifat multidimensional, mencakup
kemampuan menulis, berbicara,
mendengarkan, dan menyampaikan
gagasan, sehingga minat membaca
sebagai satu variabel tunggal tidak dapat
sepenuhnya menjelaskan variasi
kemampuan linguistik siswa secara
keseluruhan.

Secara konseptual, membaca
memang merupakan aktivitas yang dapat
mendukung perolehan kosakata,
pemahaman  struktur bahasa, dan
penguasaan informasi untuk keperluan
komunikasi (Tarigan, 2008), sementara
minat membaca berfungsi sebagai faktor
internal yang mendorong keterlibatan

siswa dalam aktivitas tersebut (Dalman,
2017). Namun, nilai korelasi sebesar
0,064 dalam penelitian ini
mengindikasikan bahwa ketertarikan
siswa terhadap kegiatan membaca tidak
serta-merta diikuti oleh kemampuan
mengolah dan menggunakan bahasa
secara aktif. Perbedaan ini kemungkinan
besar terletak pada kesenjangan antara
kuantitas atau minat terhadap aktivitas
membaca dengan kualitas pemrosesan
informasi yang dihasilkan dari kegiatan
tersebut, sebab siswa dapat memiliki
ketertarikan tinggi untuk membaca tanpa
selalu  melibatkan proses analisis,
interpretasi, atau pengungkapan kembali
gagasan secara verbal maupun tulisan.
Temuan ini juga selaras dengan hasil
penelitian Lestiawati & Rostini (2026)
dan Tangkearing et al. (2026) yang
menemukan hubungan rendah atau tidak
signifikan antara minat membaca dan
kemampuan berbahasa siswa sekolah
dasar, meskipun berbeda dengan temuan
Liu et al. (2025) dan Zhu et al. (2026)
yang melaporkan adanya hubungan
positif pada konteks penelitian masing-
masing. Perbedaan arah temuan tersebut
memperkuat dugaan bahwa hubungan
antara kedua variabel ini Dbersifat
kontekstual dan sangat dipengaruhi oleh
karakteristik sampel, instrumen, serta
bentuk aktivitas pembelajaran yang
menyertainya.

Karakteristik media evaluasi
Baamboozle yang digunakan dalam
penelitian ini juga perlu dipertimbangkan
sebagai salah satu faktor yang turut
memengaruhi lemahnya hubungan yang
ditemukan.  Baamboozle merupakan
media evaluasi berbasis permainan yang
menuntut siswa membaca pertanyaan,
memahami informasi, berdiskusi, dan
memberikan jawaban secara cepat dalam
suasana kompetitif. Karakteristik speed
and competition pada media ini membuat

Diterima pada : 16 Agustus 2026 Disetujui pada : 14 September 2026 Dipublikasi pada : 29 September 2026

2460


https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/76597
https://doi.org/10.24114/jgk.v10i4.76597

T R Vol. 10 No. 4 September 2026, hlm 2452-2463
o (X“{l“ p-ISSN : 2548-883X |e-ISSN : 2549-1288
Kll(l https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/76597

)_C,\,r_\l d): https://doi.org/10.24114/jgk.v10i4.76597

performa siswa saat evaluasi tidak hanya
bergantung pada kebiasaan atau minat
membaca, tetapi juga pada kesiapan
memproses bahasa secara cepat dan
mengekspresikan ~ jawaban secara
spontan. Kondisi ini sejalan dengan
temuan Ronimus et al. (2014) yang
menunjukkan ~ bahwa  karakteristik
permainan digital, seperti tekanan waktu
dan tingkat tantangan, berkaitan dengan
pola keterlibatan siswa selama proses
belajar berbasis permainan. Dengan
demikian, siswa yang memiliki minat
membaca tinggi belum tentu memiliki
kesiapan yang setara dalam merespons
secara cepat pada situasi evaluasi
berbasis permainan, sehingga hasil
korelasi yang lemah dalam penelitian ini
turut dipengaruhi oleh bentuk evaluasi
yang digunakan, bukan semata-mata oleh
kemampuan linguistik siswa itu sendiri.

Nilai  koefisien  determinasi
sebesar 2 = 0,004 atau 0,4% dalam
penelitian ini semakin memperjelas
lemahnya hubungan linear antara kedua
variabel, yang berarti hanya 0,4% variasi
linguistic  intelligence  siswa  yang
berkaitan dengan variasi minat membaca,
sedangkan 99,6% sisanya berkaitan
dengan faktor-faktor lain di luar
hubungan linear yang diuji dalam
penelitian  ini. Angka  tersebut
memperkuat pandangan Slavin (2018)
bahwa  perkembangan  kemampuan
berbahasa siswa turut dipengaruhi oleh
pengalaman komunikasi, lingkungan
belajar, kesempatan  menggunakan
bahasa, serta bentuk aktivitas
pembelajaran yang diterima siswa, bukan
hanya oleh minat terhadap satu aktivitas
literasi seperti membaca. Selain itu,
temuan Gebremeskel et al. (2024) yang
menunjukkan  bahwa  keterampilan
membaca dapat ditingkatkan melalui
tugas-tugas berbasis multiple intelligence
turut memperkuat argumen bahwa

kemampuan
dikembangkan melalui pendekatan yang
lebih beragam, tidak terbatas pada
penguatan minat membaca semata.

linguistik perlu

Secara praktis, temuan-temuan
tersebut menunjukkan bahwa
peningkatan /inguistic intelligence siswa
tidak cukup dilakukan hanya dengan
mendorong minat membaca atau
menggunakan media evaluasi berbasis
permainan seperti Baamboozle secara
mandiri. Guru perlu mengintegrasikan
kegiatan membaca dengan aktivitas
berbahasa lain, seperti membaca
mendalam, menulis reflektif, diskusi,
presentasi, pemberian alasan terhadap
jawaban, serta kegiatan berpikir tingkat
tinggi  (Higher  Order  Thinking
Skills/fHOTS). Hal ini sejalan dengan
temuan Hong dan Lee (2023) yang
menunjukkan ~ bahwa  keterlibatan
kognitif dalam lingkungan belajar
berbasis pengetahuan berkaitan dengan
peningkatan motivasi dan pemahaman
membaca siswa, serta Jang (2023) yang
menekankan pentingnya keterlibatan
motivasional dan  kognitif secara
bersamaan dalam praktik literasi digital.
Dengan demikian, Baamboozle dapat
tetap digunakan sebagai media evaluasi
interaktif, tetapi perlu dipadukan dengan
aktivitas lanjutan yang memberi ruang
bagi siswa untuk  menganalisis,
menjelaskan alasan, menulis kesimpulan,
dan mempresentasikan hasil
pemikirannya, sehingga pengembangan
kemampuan linguistik dapat berlangsung
secara lebih komprehensif dan tidak
bergantung pada satu bentuk aktivitas
literasi saja.

KESIMPULAN

Penelitian ini  menunjukkan
bahwa minat membaca dan [linguistic
intelligence siswa kelas V SDN 86
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Singkawang sama-sama berada pada
kategori tinggi, dengan nilai rata-rata
masing-masing sebesar 73,77 dan 77,65.
Namun, hasil wuji korelasi Pearson
Product Moment menunjukkan
hubungan yang sangat lemah dan tidak
signifikan antara kedua variabel, dengan
nilai r = 0,064, p = 0,641 (p > 0,05), dan
koefisien determinasi r* = 0,004 (0,4%),
yang berarti minat membaca hanya
menyumbang 0,4% variasi [linguistic
intelligence siswa, sedangkan 99,6%
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di
luar variabel yang diteliti. Temuan ini
menegaskan bahwa peningkatan
linguistic  intelligence tidak cukup
didorong hanya melalui minat membaca,
melainkan ~ memerlukan  dukungan
aktivitas literasi yang lebih beragam,
seperti membaca mendalam, menulis,
berdiskusi, dan berpikir tingkat tinggi,
sementara  Baamboozle  sebaiknya
diposisikan sebagai media evaluasi
pendukung vyang dipadukan dengan
aktivitas reflektif dan ekspresif, bukan
sebagai satu-satunya bentuk evaluasi
kemampuan berbahasa siswa.
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